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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tahapan pelaksanaan tradisi bimbang
adat dalam upacara pernikahan di Desa Gedung Agung, Kecamatan Pino Kabupaten
Bengkulu Selatan, mengidentifikasi dampak perubahan tradisi terhadap makna sastra
lisan yang terkandung, serta menjelaskan faktor penyebab memudarnya tradisi tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan
dengan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahapan persiapan
terdiri dari musyawarah internal keluarga, musyawarah desa, dan pembentukan panitia.
Pelaksanaan berlangsung selama tiga hari dua malam dengan rangkaian acara makan
sepagi, melemang, pendirian atar-atar, kesenian gegerit, tari nombak kerbau, dan
jamuan penutup. Tradisi bimbang adat kini jarang dilaksanakan akibat berkurangnya
sumber daya manusia, faktor ekonomi, pergeseran minat pada hiburan modern, dan
rendahnya minat generasi muda. Dampaknya adalah menurunnya pemahaman
masyarakat, berkurangnya minat generasi muda, dan lunturnya nilai gotong royong.
Penelitian ini menegaskan pentingnya revitalisasi tradisi lokal sebagai upaya pelestarian
budaya daerah.

Kata Kunci: Bimbang Adat, Tradisi, Pernikahan, Transformasi

ABSTRACT

This study aims to describe the stages of implementing the bimbang adat tradition in
wedding ceremonies in Gedung Agung Village, Pino Subdistrict, South Bengkulu Regency,
identify the impact of changes in the tradition on the oral literary values it embodies, and
explain the factors contributing to its decline. A qualitative descriptive method was
employed, with data collected through observation, interviews, and documentation.
Data validity was tested using source triangulation. The findings show that the
preparation stage includes internal family deliberation, village deliberation, and
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committee formation. The implementation spans three days and two nights, featuring
makan sepagi, melemang, atar-atar erection, gegerit performance, nombak kerbau
dance, and a closing feast. Currently, the tradition is rarely practiced due to the decline
of knowledgeable practitioners, economic constraints, the shift toward modern
entertainment, and low interest among the youth. This has resulted in reduced
understanding of the tradition, diminished youth participation, and weakened communal
cooperation. The study highlights the importance of revitalizing local traditions to
preserve regional culture.

Keywords: Bimbang Adat, Tradition, Wedding, Transformation

A. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki keberagaman budaya yang diwariskan secara turun-temurun,
salah satunya adalah tradisi bimbang adat suku Serawai di Bengkulu Selatan. Tradisi ini
dilaksanakan dalam rangkaian pernikahan adat dan memuat nilai-nilai religius serta
gotong royong. Namun, perkembangan zaman, perubahan sosial-ekonomi, dan masuknya
hiburan modern menyebabkan tradisi ini mengalami transformasi dan semakin jarang
dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mendeskripsikan tahapan
pelaksanaan tradisi bimbang adat, dampak perubahannya terhadap sastra lisan, serta

faktor-faktor penyebab memudarnya tradisi.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian adalah
Desa Gedung Agung, Kecamatan Pino, Kabupaten Bengkulu Selatan. Informan
berjumlah 10 orang, terdiri dari ketua adat, tokoh masyarakat, keluarga pelaku tradisi, dan
pemuda desa, yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan pelaksanaan bimbang adat dimulai dengan musyawarah internal keluarga,
musyawarah masyarakat desa, dan pembentukan panitia. Rangkaian acara berlangsung
selama tiga hari dua malam, dimulai dengan makan sepagi, melemang, pendirian atar-
atar, pertunjukan seni gegerit, puncak acara tari nombak kerbau, dan ditutup dengan
jamuan bersama.

Transformasi tradisi bimbang adat terjadi karena beberapa faktor: (1) berkurangnya
sumber daya manusia yang memahami dan mampu melaksanakan tradisi, (2) faktor
ekonomi masyarakat, (3) pergeseran minat ke hiburan modern, serta (4) minimnya
keterlibatan generasi muda. Dampak yang ditimbulkan meliputi penurunan pemahaman
masyarakat, rendahnya partisipasi generasi muda, dan pudarnya nilai gotong royong.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti pergeseran tradisi adat

akibat modernisasi dan perubahan sosial.

Dampak Transformasi Tradisi Bimbang Adat
Dampak Penjelasan

Pemahaman Masyarakat Menurun Tradisi Ini Tidak Lagi Dipahami Secara
Mendalam

Minat Generasi Muda Menurun Pemuda Kurang Tertarik Melestarikan
Tradisi

Nilai Gotong Royong Menurun Partisipasi Maasyarakat Semakin
Berkurang

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Tradisi bimbang adat di Desa Gedung Agung masih memiliki nilai-nilai penting
dalam memperkuat religiusitas, kebersamaan, dan gotong royong masyarakat. Namun,
tradisi ini mengalami transformasi dan semakin jarang dilaksanakan akibat keterbatasan
sumber daya manusia, ekonomi, dan pengaruh modernisasi. Diperlukan upaya revitalisasi
tradisi melalui pelibatan generasi muda, dukungan lembaga adat, serta perhatian

pemerintah daerah untuk melestarikan budaya lokal.
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